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BAB I 
PENDAHULUAN 


Latar Belakang 

Penelitian mengenai lending model dan pembiayaan mikro di 
daerah pesisir dan wilayah lainnya juga telah dilakukan di beberapa 
negara seperti oleh Chaturvedi (2012) di India, Dorfleitner, et al, 
(2013): Garmaise dan Natividad (2013). Hulme et, al, di Inggris 
(2002) dan Torel, E , et.al (2007) di Tanzania, Hill, et al (2011) di 
Philipina serta Green, et al (2002), Fehmeen (2010) dan Brinkerhoff 
(1990), secara umum menggambarkan kesulitan pembiayaan pada 
unit-unit usaha pesisir yang kecil. Arif (2008), Sadikin, dkk, (1999 ) 
dan Azhari (2009) untuk konteks Indonesia menemukan bahwa 
pemberian modal pinjaman pada petani dan nelayan umumnya 
diperankan oleh kelembagaan lokal non formal. 

Penelitian Said (2012), telah menganalisis system penyaluran 
kredit yang berbasis masyarakat dan kelembagaan local, tetapi 
belum menyentuh budaya teknologi. Penelitian ini juga lebih focus 
pada aspek social ekonomi. Hasil penelitiannya adalah bahwa 
system penyaluran kredit yang paling sesuai untuk petambak rakyat 
adalah system penyaluran kredit dengan jaminan emas dan 
pelunasan pinjaman berdasarkan hukum adat setempat. 

Koreksi terhadap lending model sebenarnya telah lama di 
paparkan oleh Coleman (1999), bahkan dari hasil penelitiannya 
mengenai dampak pinjaman terhadap kelompok perempuan di 
Timur Laut Thailand dengan pesimis dikatakan bahwa pinjaman 
program memiliki dampak yang sangat sedikit dan tidak signifikan 
pada aset fisik, tabungan, produksi, penjualan, biaya produksi dan 
waktu kerja bahkan sangat naif untuk dikatakan gagal. Sayangnya, 
seperti halnya penelitian yang lain, penelitian Coleman juga tidak 
melihat bagaimana peran budaya teknologi yang dimiliki oleh 
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kelompok perempuan di Timur Laut Thailand terhadap kegagalan 
yang menjadi kesimpulan penelitiannya. 

Studi tentang model pembiayaan pada umumnya hanya 
berdasarkan feasibility suatu usaha tetapi tidak menyentuh aspek 
sosiologi masyarakat dan karakteristik usaha tersebut. 

Sedangkan studi tentang kontestasi juga telah banyak 
dilakukan Pola kontestasi antara pengetahuan lokal yang 
dikonstruksi berbasis pengalaman sehari-hari dan pengetahuan dari 
luar yang dikonstruksi berbasis ilmiah tentulah kompleks. 
Kompleksitas tersebut melahirkan tiga alternatif rekonstruksi 
pengetahuan yang digambarkan oleh (Salman, 2012) sebagai 
rekonstruksi berpola (1)zero sum game berlangsung ketika terjadi 
saling meniadakan/dominasi di dalam kontestasi antara narasi, (2) 
hibridisasi berlangsung ketika terjadi pencampuran lalu melahirkan 
fitur baru pengetahuan dalam kontestasi antara narasi, rekonstruksi 
berpola (3) koeksistensi berlangsung ketika terjadi kehadiran 
bersama tanpa saling pengaruh dalam kontestasi antar narasi. 

Untuk mendukung pengembangan usaha rumput laut di 
Sulawesi Tenggara, dana stimulan dikucurkan oleh pemerintah, 
baik melalui program SKPD maupun program Bahteramas (block 
grant). Berdasarkan persyaratan program maka desa berlomba- 
lomba membentuk kelompok. Demikian pula di Kabupaten Konawe 
Selatan, beberapa desa penghasil rumput laut melakukan hal yang 
sama. Desa Bungin Permai Kecamatan Tinanggea, Desa 
Pamandati Kecamatan Lainea dan Desa Tambeanga Kecamatan 
Laonti membentuk kelompok tani yang berjumlah 10 kelompok 
masing-masing beranggotakan 10 orang. Oleh karena kelompok 
tani dibentuk bukan berdasarkan kebutuhan kelompok, maka dana 
stimulan ini tidak tepat sasaran dan tidak menyentuh esensi 
dasarnya, pertama pembentukan kelompok lebih untuk tujuan 
distribusi bantuan dan memudahkan tugas kontrol dari pelaksanaan 
program, bukan untuk peningkatan social capital masyarakat 
sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan petani untuk mencapai 
produksi yang maksimal, kedua bantuan yang disalurkan tidak 
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mempertimbangkan apakah petani tersebut produktif atau tidak, 
ketiga sumberdaya finansial yang diberikan tidak dibarengi dengan 
perbaikan teknologi budidaya sehingga produktivitas yang diperoleh 
petani tidak jauh berbeda dengan sebelum memperoleh bantuan, 
petani tidak dapat berproduksi berdasarkan skala ekonomi. 
Meskipun program ini sangat membantu petani, tetapi tidak 
meningkatkan pendapatan secara signifikan. 

Lending model yang selama ini berjalan di level petani rumput 
laut adalah, pinjaman pada perorangan (menyertakan agunan dan 
pengenaan bunga pinjaman), dan pinjaman dengan system gadai 
(emas atau barang berharga lainnya) tetapi mayoritas petani sangat 
tergantung pada pedagang pengumpul yang juga sebagai 
penyandang dana (ponggawa). Ponggawa atau biasa disebut bos, 
memberikan bantuan dalam bentuk uang tunai dan sarana yang 
dibutuhkan oleh petani, dengan syarat semua hasil panen harus 
dijual pada ponggawa tersebut dan dengan harga yang lebih 
rendah Rp 1.500 per kg dari harga pasar. Pinjaman ini dirasakan 
sangat membantu petani dalam memenuhi kebutuhan yang 
mendesak dan sifatnya jangka pendek. 

Sejauh ini petani belum berani meminjam di bank, hanya 
beberapa petani dan pedagang pengumpul saja yang bersentuhan 
dengan perbankan. Permasalahan yang dominan dalam program 
penyaluran kredit adalah pola pembiayaan (lending model) yang 
belum sesuai dengan harapan petani, dimana dalam proses 
transaksi kredit akan terdapat resiko yang harus ditanggung oleh 
peminjam. Resiko tersebut akan terjadi manakala pendapatan yang 
diharapkan untuk membayar pinjaman tidak dapat dipenuhi. 
Habitus dan modal yang dianut oleh masing-masing etnik yang 
didukung oleh kelembagaan yang berjalan sesuai dengan 
sumberdaya yang dimiliki dan memiliki noma serta aturan main 
yang sesuai akan sangat membantu petani berkontestasi dalam 
ranah, baik dalam ranah internal etnik maupun kontestasi di supra 
local. Habitus, modal dan kelembagaan juga akan menjadi 
pendukung dalam mengatasi resiko kegagalan usaha dan 
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keberlanjutan usaha rumput laut pada masing-masing etnik 
(bagaimana pada akhirnyga lending model ini menghasilkan 
kekerasan simbolik pada komunitas etnik akan dibahas dalam sub 
tulisan “kekerasan simbolik”). Dari kelemahan lending model yang 
ada hingga akhirnya penulis memaparkan hasil temuan tentang 
system pembiayaan yang dapat meringankan petani rumput laut 
khususnya pada saat musim paceklik berupa desain Bank Rumput 
Laut. 

Buku ini menceritakan tentang dinamika pembudidaya rumput 
laut etnik Bajo Bungin yang mencoba bertahan hidup dengan 
habitus dan modal yang dimiliki. Dengan habitus dan modal yang 
dimiliki tersebut harus berkontestasi dengan antar komunitasnya 
sendiri maupun berkontestasi dengan komunitas etnik lain. Habitus 
dan modal yang dimiliki etnik rupanya mulai bergeser ketika 
pemerintah mengucurkan dana bantuan bagi desa. Program yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat ini berdampak pada 
norma serta budaya lokal setempat. Dengan hadirnya beberapa 
program bantuan, baik dari pemerintah Sulawesi Tenggara melalui 
program Block grant Bahteramas maupun bantuan dari berbagai 
pihak sangat resisten menciptakan kontestasi antara individu 
bahkan kontestasi antar etnik. Habitus secara erat dihubungkan 
dengan modal karena sebagian habitus tersebut yang berupa fraksi 
social dan budaya berperan sebagai pengganda berbagai jenis 
modal. Dan pada kenyataannya ia menciptakan sebentuk modal 
simbolik di dalam dan dari diri mereka sendiri. Habitus menubuh 
dapat bertahan lama dan dapat pula berubah karena pengaruhi 
oleh arena. Habitus yang diberi struktur oleh lingkungan atau 
diadopsi dari lingkungan eksternal penulis sebut sebagai “Habitus 
Terstruktur” (tentang habitus dan modal dapat dibaca lebih 
mendalam dalam buku Habitus, Modal dan Kelembagaan 
Pembudidaya Rumput Laut (Fausayana I, 2017). 

Meskipun buku ini membahas tiga etnik, tetapi focus utama 
pada etnik Bajo yang bermukim di Desa Bungin Permai dalam 
bingkai Strukturalisme Genetik Pierre Felix Bourdieu. Isi buku 
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menceritakan bagaimana  komuntas etnik Bajo Bungin 
berkontestasi, baik pada level kelompok etnik mereka maupun di 
level local hingga ke supra local (mulai dari bagaimana etnik Bajo 
Bungin mempertahankan hidupnya hingga pertarungan antar etnik 
pembudidaya dalam alokasi anggaran pengembangan usaha 
rumput laut). 

Kehadiran dua etnik diluar etnik Bajo Bungin adalah untuk 
memahami dan mengkaji secara mendalam bagaimana proses 
kontestasi dan dinamika etnik Bajo Bungin, maka penulis 
membandingkan dan menyandingkan dengan dua etnik yang juga 
melakukan usaha rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan, yaitu 
etnik Bugis (yang terkonsentrasi di Desa Pamandati, dan untuk 
selanjutnya penulis menyebutnya dibuku ini “Etnik Bugis 
Pamandati”) dan etnik Tolaki (yang terkonsentrasi di Desa 
Tambeanga, dan untuk selanjutnya penulis menyebutnya “Etnik 
Tolaki Tambeanga”), dan untuk etnik Bajo sendiri penulis 
menyebutnya “Etnik Bajo Bungin. 

Setiap relasi sosial, selalu terdapat pertarungan-pertarungan 
yang tujuan akhirnya adalah memperoleh kekuasaan dan 
kekuasaan sendiri beraneka segi dan dapat terlihat dengan baik 
dalam hubungannya dengan aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam 
ranah antar elit local. Hasil kontestasi biasanya akan berakhir pada 
kekerasan fisik maupun kekerasan simbolik. 

Kekerasan simbolik yang dihadirkan oleh dominasi kuasa 
(Pemilik modal) baik yang berasal dari program, system patron- 
client maupun perbankan pada dasarnya adalah pemaksaan 
kategori-kategori pemikiran dan persepsi terhadap petani-petani 
yang terdominasi, yang kemudian menganggap tatanan sosial itu 
sebagai sesuatu yang “adil.” Ini adalah penggabungan struktur tak 
sadar, yang cenderung mengulang struktur-struktur tindakan dari 
pihak yang dominan. Pihak yang terdominasi kemudian 
memandang posisi pihak yang dominan ini sebagai sesuatu yang 
“wajar”. 
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Sistematika Penulisan Buku 

Buku ini berisi tujuh bab dengan mengelaborasi hasil disertasi 
penulis yang disandingkan dengan hasil penelitian sebagai dosen 
pasca doctoral dan dibahas secara holistic. Adapun sistematika 
penulisan sebagai berikut : 

Bab pertama buku ini menguraikan latar belakang tulisan dan 
struktur penulisan buku Bab kedua membahas tentang metode dan 
pendekatan teoritik. Paradigma yang digunakan dalam kajian ini 
adalah social constructionism dimana realitas sosial dilihat sebagai 
hasil konstruksi yang dilakukan dengan berbagai cara oleh aktor- 
aktor yang dominan di masyarakat. Perspektif teori ditinjau dari teori 
Bourdieu tentang kekerasan simbolik dan ranah kontestasi 
Darmawan Salman. Lending model dari Nelson and Murray serta 
Desain Bank Rumput Laut dari penulis. 

Bab ketiga membahas tentang kontestasi di level kelompok 
dan level mikro. Bagian ini membahas bagaimana peran 
pemerintah dalam membentuk kontestasi dimulai dari kontestasi di 
level mikro baik kontestasi antar pembudidaya, kontestasi antar 
ponggawa, kontestasi antar elit lokal hingga kontestasi etnik di 
arena level supra local. 

Bab keempat menguraikan tentang doxa dan kekerasan 
simbolik yang berisi lahirnya doxa dan kekerasan simbolik. Pada 
kekerasan simbolik dibahsa mulai dari kekerasan simbolik budaya 
(pendidikan), kuasa dan kekerasan simbolik dibalik bahasa, 
kekerasan simbolik atas nama “sama” hingga dampak dalam 
memaksakan etnik jauh dari habitusnya. 

Bab kelima membahas kontestasi pengetahuan (habitus 
menubuh dengan habitus terstruktur) yang berisi uraian tentang 
pola pemukiman, pola melaut dan pola kontestasi sejak mengenal 
rumput laut. 

Bab keenam membahas model pembiayaan top down yang 
berisi uraian tentang Lending model Pemerintah, Lending model 
Koperasi, Lending model Perbankan dan  Patront-Client 
(Ponggawa-Sawi), 
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Bab ketujuh menguraikan tentang model desain bank rumput 
laut (model bottom up). Penjelasan mulai dari latar belakang model 
hinggga memaparkan Model Desain Bank Rumput Laut. 

RESUME 
PENUTUP 
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BAB II 
METODE DAN PENDEKATAN TEORITIK 


Dimensi Metode 

Paradigma yang digunakan dalam kajian ini adalah social 
constructionism. Social constructionism paradigm, berarti realitas 
sosial dilihat sebagai hasil konstruksi yang dilakukan dengan 
berbagai cara oleh aktor-aktor yang dominan di masyarakat. Social 
contructionism berkonsentrasi melakukan analisis pada proses 
pengkonstruksian realitas, dimana manusia adalah pelaku aktif 
yang melakukan pengkonstruksian terhadap pengetahuan. Secara 
ontologis realitas sosial adalah hasil kontestasi habitus, modal 
dalam arena lending model (pembiayaan rumput laut). Secara 
epistemology menghasilkan dialektik dan akhirnya aksiologi 
merupakan konstruksi wacana untuk reproduksi sosial. Realitas 
sosial yang dikaji mulai Tahun 2013 — 2014 untuk penelitian 
disertasi. Tahun 2015 pengumpulan data untuk program penelitian 
selanjutnya. Tahun 2016-2017 penelitian Program MP3EI sampai 
dengan awal riset bulan Januari dan Februari 2018 untuk Program 
Penelitian PSN Konsorsium. 

Penelitian ini realitas sosial dilihat sebagai hasil konstruksi 
yang dilakukan dengan berbagai cara oleh aktor-aktor yang 
dominan di komunitas etnik. Konstruksi sosial berkonsentrasi 
melakukan analisis pada proses pengkonstruksian realitas, dimana 
manusia adalah pelaku aktif yang melakukan pengkonstruksian 
terhadap pengetahuan. Komunitas etnik tidak hanya dilihat dari 
penilaian objektif saja, melainkan dilihat dari tindakan perorang 
yang timbul dari alasan subyektif. Manusia bertindak sebagai agen 
yang mengkonstruksi dalam realitas sosial mereka, baik itu melalui 
pemberian makna maupun pemahaman perilaku. 
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Dengan paradigma ini, diskursus atau wacana sebagai suatu 
bentuk pesan yang diucapkan, ditulis, dan diargumentasikan, 
dipandang sebagai bagian dari proses konstruksi social. Dengan 
paradigma konstruksi social, peneliti dapat mendeskripsikan 
bagaimana realitas itu dikonstruksi dengan memetakan keterlibatan 
elemen-elemen sosial yang ada, kemudian dilakukan analisis yang 
memperbandingkan antara ketiga etnik. Dengan kata lain, studi ini 
membandingkan ketiga etnik dalam melakukan kontestasi pada 
ranah usaha rumput laut. 

Awal memasuki desa penelitian (desa etnik), seperti biasanya 
peneliti meminta izin pada kepala desa setempat (saat itu masih 
dijabat oleh bapak Jusmin Manorang dan masih saat penelitian 
berlangsung enam bulan kemudian digantikan oleh bapak Abdul 
sidik, sampai tulisan ini dirampungkan Maret 2018 Kepala Desa 
masih dijabat oleh Abdul Sidik). Di rumah Kepala Desa, penulis 
diperkenalkan pada perwakilan kelompok pembudidaya rumput laut 
(dusun | dan II) yang diwakili oleh pa AR dan kelompok nelayan 
(Dusun III dan IV) pak Saharuddin dan Sekretaris Desa (pak 
Muhammadong) serta 4 orang lainnya. Disinilah pertama kali 
penulis mendapatkan data tentang kelembagaan desa secara 
umum dan silsilah (keturunan) orang-orang yang ada di Desa 
Bungin Permai. Atas saran Kades penulis selama penelitian tinggal 
di rumah pak AR (dengan pertimbangan beliau adalah satu-satunya 
sarjana dari desa Bungin, seorang guru bantu dan juga dapat 
menjadi gatekeeper yang bisa membantu menjelaskan dan masuk 
ke dalam kelompok tersebut). Dari pa AR dan Sekdes banyak 
diperoleh informasi tentang awal budidaya rumput laut dan system 
pembiayaan (lending model) yang berjalan. Dari bapak AR dan 
Sekdes pulalah peneliti dapat berkomunikasi dengan Ketua Adat 
Bajo Bungin, Ibu Nturi sebagai informan kunci dan aparat desa 
(termasuk ketua BPD dan ketua LPM) sebagai informan utama. 
Untuk selanjutnya penelitian mengalir dengan sendirinya secara 
snowball (untuk mendapatkan informan utama lainnya dan informan 
tambahan). 
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Perspektif Teori 

Tulisan ini mengkaji tentang lending model dan kekerasan 
simbolik. Kontestasi dalam ranah usaha rumput laut ditelisik mulai 
dari kontestasi pengetahuan (baca habitus) dan modal sebagai 
sarana perjuangan masing-masing etnik untuk berkontestasi 
memperebutkan anggaran pengembangan rumput laut hingga 
bagaimana etnik Bajo Bungin mengalami kekerasan simbolik. serta 
mengkritisi terjadinya dominasi, kelas bayangan, doxa dan 
kekerasan simbolik pada pembudidaya rumput laut etnik Bajo 
Bungin, etnik Bugis Pamandati dan etnik Tolaki Tambeanga. 


Lending Model 

Dalam bidang pertanian, lending model relatif lebih rumit 
karena adanya sifat-sifat khusus dari usaha bidang pertanian, 
seperti tingginya ketidakpastian hasil, tidak menentunya musim 
panen, serta berfluktuasinya harga hasil-hasil pertanian. Keadaan 
seperti ini menyebabkan pihak pemberi kredit ke sektor pertanian 
menghadapi resiko yang besar dan karena itu, diperlukan 
persyaratan-persyaratan khusus dalam rangka menyalurkan kredit 
ke sektor pertanian. Lending model dapat diartikan sebagai 
serangkaian persyaratan dan prosedur yang harus dipenuhi debitur 
dalam rangka pemberian pinjaman kepada kreditur (Nelson dan 
Murai, 1976). Karakteristik budaya teknologi juga akan berpengaruh 
di dalam penyaluran dan pengembalian pinjaman, hal ini dapat 
dilihat dari modal yang dimiliki dalam ranah budaya teknologi. 
Dalam tulisan ini diuraikan bagaimana model pembiayaan sangat 
berhubungan dengan habitus dan modal yang dimiliki petani 
pembudidaya rumput laut. 

Lending model yang bersifat bottom up diperkenalkan oleh 
penulis melalui Desain Model Bank Rumput Laut Sebagai Alternatif 
Lembaga Keuangan Mikro Desa. 
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Ranah/Arena Kontestasi 

Ranah adalah sebuah ruang posisi terstruktur yang 
didalamnya posisi-posisi dan interrelasinya ditentukan oleh 
distribusi jenis-jenis sumber daya atau 'modal' (capital) yang 
berbeda-beda. Ranah dibentuk dari jaringan relasi antara posisi 
yang dihuni oleh agen atau institusi (Bourdieu, 1993). Ranah 
merupakan sistem kekuasaan antara posisi-posisi ini, yang 
menentukan apakah dalam ranah tersebut masing-masing etnik 
nantinya apakah akan berada pada posisi dominan, subordinan, 
atau setara terhadap posisi lain, yang ditentukan oleh aksesnya 
terhadap sumberdaya tertentu yang dihargai dan diperebutkan 
dalam ranah tersebut. Struktur 'ranah' dapat dipahami sebagai 
distribusi modal yang diinvestasikan, dan yang menentukan 
keberhasilan dalam pertarungan mendapatkan posisi di dalamnya. 
Dalam konteks kreativitas dan inovasi, 'ranah' adalah ruang tempat 
berlangsungnya “pertarungan ide, gagasan, konsep, sistem, produk 
dan teknologi”, untuk mendapatkan sebuah “posisi”. pengakuan, 
penerimaan, dominasi. Posisi-posisi dan interrelasi budaya 
teknologi menurut Bourdieu (1993) adalah pertarungan dari 
berbagai modal. Di dalam 'ranah' itulah terjadi pertarungan “lintas 
modal”, yaitu “modal kreatif" (creative capital), yaitu individu yang 
memiliki dorongan kuat untuk menghasilkan ide, konsep, sistem, 
bentuk atau produk baru. Modal ekonomi (economic capital), yaitu 
modal material yang melingkupi semua benda-benda material yang 
mempunyai nilai ekonomi, 'modal simbolik' (symbolic capital) yang 
meliputi seluruh yang non material tetapi memiliki nilai kultural 
tertentu (prestise, status), “modal budaya' (cultural capital), yaitu 
sistem-sistem nilai yang luas yang menghasilkan makna-makna 
budaya (bahasa, pendidikan, seni) dan 'modal sosial” (social 
capital), yaitu jejaring yang terbangun di antara elemen-elemen di 
dalam sebuah masyarakat. 

Dalam berkontestasi masing-masing aktor memiliki strategi, 
yaitu : (1) strategi investasi biologis, (2) strategi suksesif, (3) strategi 
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edukatif, (4) strategi capital ekonomi dan (5) strategi investasi 
simbolik atau strategi pertukaran. 


Kekerasan Simbolik 

Kekerasan simbolik adalah mekanisme komunikasi yang 
ditandai dengan relasi kekuasaan yang timpang dan hegemonik di 
mana pihak yang satu memandang diri lebih superior entah dari 
segi moral, ras, etnis, agama ataupun jenis kelamin dan usia. Tiap 
tindak kekerasan pada dasarnya mengandaikan hubungan dan 
atau komunikasi yang sewenang-wenang di antara dua pihak. 

Sesuai dengan namanya, kekerasan simbolik jelas bukan 
kekerasan fisik. Simbol adalah mekanisme representasi, dapat 
berwujud tekstual, visual, warna atau bunyi. Fenomena simbolik 
merupakan gejala yang khas manusiawi. Hanya manusia yang 
mampu menciptakan dan memaknai simbol karena kemampuan 
akal budinya. Karena itu memahami simbol merupakan kerja akal- 
budi. 

Dalam tulisan ini dapat dilihat bagaimana modal simbolik akan 
berdampak pada kekerasan simbolik dan pada akhirnya akan 
menghasilkan doxa. Kepercayaan praktis terhadap struktur dan 
aturan main sebuah ranah oleh Bourdieu disebut sebagai doxa. 
Doxa menurut pandangan Bourdieu merupakan kesesuaian antara 
struktur objektif dan mental. Karena pandangan mengenai ortodoxy 
dan heterodoxy tidak akan memiliki arti ketika tidak ada 
pertimbangan alternatif. Dalam outline of theory and practice, 
Bourdieu memperkenalkan kata doxa yang mengacu pada skema- 
skema pemikiran dan persepsi yang dihasilkan oleh struktur- 
struktur objektif, yang dialami sebagaimana sesuatu yang alami dan 
terbukti dengan sendirinya, sehingga mereka diterima begitu saja. 
Doxa terbentuk dari semua system klasifikasi yang menetapkan 
batasan-batasan pola kesadaran (cognition) — sekaligus 
menghasilkan kesalah pengenalan atas keberubah-berubahan yang 
menjadi dasar mereka (system-sistem). Doxa mulai dipertanyakan 
ketika simetri antara habitus dan suatu ranah terguncang, entah 
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